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Abstrak. tan nila merupakan salah satu jenis tkan air tmoear yang memiliki banyak permintaan di
pasaran. Oleh kavena itu, produksi budidaya tkan nila semakin meningkat. Meningkatnya produksi budidaya
menyebabkan penurunan kualitas air akibat banyaknya sisa metabolisme. Petani tkan biasmya membutuhkan
biaya yang besar untuk mengatasi penurunan kualitas air kolam budidaya. Untuk itu, perlu diterapkan teknik
unfuk meningkatkan kualitas air kolam budidaya dengan biaya terjangkau. Azolla sp dan Ipoemea aquatica
merupakan salah satu tanaman yang dapat menyerap kontaminan lingkungan. Metode penelition yang
digunakan adalah metode eksperimental dengan sampel air kolam tanpa perlakuan (kontrol), sampel air kolam
dengan perlakuan kangkung (Perlakuan 1), sampel air kolam dengan perlakuan Azolla sp. (Perlakuan 2) dan
sampel air kolam dengan perlakuan kombinasi tanaman kangkung dan Azolla sp. (Perlakuan 3). Kadar amonia
sampel air kolam ikan Nila dianalisa secara statistik menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanaman kangkung dan Azolla sp. cenderung efekbif dalam menurunkan kadar amonia
pada air kelam pemelibaraan Ikan Nila. Perlakuan kangkung memiliki nilai lebih linggi dalam menurunkan
kadar mmonia pada air sampel kolam pemeliharaan ikan nila yaitu sebesar 5,99 dibandingkan dengan perlakuan
Azolla sp. sebesar 3,22 dan perlakuan kombinasi sebesar 5,95.

Abstract. Tilapia is one type of freshwoater fish that has a lot of demand in the markel. Therefore, the
production of tilapia aquaculture is increasing. Increased production of aquaculture causes a decrease in water
quality due to the large number of metabolic wastes. Fish farmers usually vequire a large amount of money to
overcome the dedine in the quality of aquaculture pond water. For this reason, it is necessary to apply
techniques to improve the quality of agquaculture pond water at an affordable cost. Azolla sp and Ipoemea
aquatica are plants that can absorb envivonmental contaminants. The research method used was experimental
method with untreated pool water samples (control), pool water samples treated with kale (Treatment 1), pool
water samples treated with Azolla sp. (Treatment 2) and pond water samples with the combination treatment of
kale and Azolla sp. (Treatment 3). Ammonia levels in Tilapia pond water samples were statistically analyzed
using the SPSS application. The results showed that kale and Azolla sp. tends to be effective in reducing
ammonia levels in Tilapia rearing pond water. The water spinach treabment had a higher value in reducing
ammonia levels in the sample water of the tilapia reaving pond, which was 5.99 compared to the Azolla sp. of
3.22 and the combination trealment of 5.95.

I. PENDAHULUAN
Ikan Nila

(Oreochromis

budidaya, patogen dan lingkungan. Jika kualitas
lingkungan terjaga dengan baik, maka biota
budidaya akan terjaga dari serangan organisme

niloticus)

merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia.
Permintaan pasar yang cukup tinggi menyebabkan
terjadinya peningkatan jumlah produksi budidaya
ikan Nila (Darwisito, 2008). Semakin
meningkatnya produksi budidaya ikan Nila
diiringi dengan meningkatnya jumlah pemberian
pakan dan penebaran ikan untuk menunjang
pertumbuhan ikan Nila secara intensif.

Dalam pengembangan budidaya perikanan
terdapat tiga komponen penting yang saling
berinteraksi dan mempengaruhi, yaitu biota

patogen. Namun, jika kualitas perairan menurun,
maka akan menyebabkan biota budidaya
mengalami stres yang akan mengganggu
metabolisme tubuh dan mekanisme pertahanan
diri yang dimilikinya menjadi lemah. Sehingga
ikan mudah terserang penyakit dan berdampak
pada usaha budidaya perikanan (Latuconsina,
2020).

Peningkatan produksi budidaya ikan Nila
berpengaruh  pada semakin meningkatnya
penimbunan kotoran di dasar kolam. Pakan yang
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dimakan oleh ikan sebagian digunakan sebagai
energi, sebagian lagi dibuang berupa kotoran
padat (faeces) dan terlarut (amonia) (Kordi, 2010).
Tingginya konsentrasi amonia yang larut
dalam air kolam budidaya menyebabkan
terganggunya proses ekskresi ikan. Amonia yang
seharusnya di keluarkan ke perairan, diserap lagi
oleh tubuh ikan. Bahkan dalam penyerapan
amonia secara terus-menerus menyebabkan
kematian pada ikan budidaya (Jang, 2004)

Mengingat bahwa amonia merupakan
kendala serius dalam budidaya ikan perairan
tawar yang dapat menyebabkan kerugian bagi
pembudidaya, maka diperlukan penanganan atau
solusi yang ramah lingkungan untuk mengurangi
pencemar yang terlarut dalam perairan kolam
seperti amonia. Upaya yang bisa dilakukan untuk
menurunkan konsentrasi amonia dalam kolam
budidaya adalah dengan menggunakan tumbuhan
atau biasa disebut dengan fitoremidiasi.

Tanaman sudah dikenal dalam
menghilangkan kontaminan lingkungan sejak 300
tahun yang lalu, bahkan dalam beberapa tahun
terakhir. Tanaman semakin banyak digunakan
dalam pengelolaan lahan basah dan dalam
menangani kasus polusi udara (Aken, 2010).
Peningkatan  terjadinya  ekonomi  industri
menyebabkan semakin banyaknya polusi dari
bahan kimia yang di hasilkan [6]. Sebagaimana
pernyataan dari Sutrisno dan Nugroho yang
menyatakan bahwa tanaman dapat menurunkan
konsentrasi amonia pada limbah perairan
budidaya ikan hingga 90%. Penurunan konsentrasi
amonia pada air kolam budidaya oleh tanaman
menyebabkan meningkatnya kualitas air sehingga
perairan kolam layak untuk kehidupan ikan
(Sutrisno, 2008).

Terdapat beberapa jenis tumbuhan yang
dapat digunakan dalam proses fitoremediasi, dua
diantaranya yaitu Azolla sp. dan kangkung air
(Ipoemea aquatica). Penelitian-penelitian
sebelumnya telah membuktikan kemampuan
Azolla sp. dan kangkung (Ipoemea aquatica)
dalam menurunkan limbah. Penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa Azolla sp. dengan
Berat 20g/L air limbah telah mampu menurunkan
kandungan amoniak (NH3-N) yang terbaik dalam
air selama 15 hari dengan nilai rerata 0,188 mg/L
dan penyerapan Azolla microphylla dengan nilai
rerata 0,337 mg/L [8]. Selain itu, diketahui bahwa
penambahan perlakuan fitoremediasi sistem
hidroponik dapat meningkatkan persentase

penurunan konsentrasi Amoniak sebesar 20,17%
menggunakan kangkung pada hari ke-7 [9].

Azolla sp. dan kangkung (Ipoemea
aquatica) diketahui sama-sama dapat menurunkan
kadar amonia dalam perairan. Namun, masih
sedikit laporan tentang bagaimana kombinasi dari
keduanya dapat menurunkan kadar amonia dalam
perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas Azolla sp. dan kangkung (Ipoemea
aquatica) sebagai tanaman fitoremidiator dalam
menurunkan kadar amonia dalam perairank kolam
budidaya ikan Nila.

II. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Februari hingga Maret 2022 bertempat di Dusun
Rejoso, Desa Tunggul Wulung, Kec. Pandaan, Kab.
Pasuruan, Jawa Timur.

2.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah air limbah kolam budidaya ikan Nila,
benih kangkung air, Azolla sp. , akuades. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
alat tulis, kamera, bak, jirigen, gayung, gelas ukur,
sterofom, wadah plastik, botol plastik, kertas label.

2.3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode
eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 1 kontrol, 3 perlakuan
dan 3 kali ulangan. Dimana K : air kolam budidaya
tanpa perlakuan, P1: penurunan kadar amonia
menggunakan kangkung air, P2: penurunan kadar
amonia menggunakan Azolla sp. dan P3:
penurunan kadar  amonia  menggunakan
kombinasi kangkung air dan Azolla sp.

2.4. Metode Pelaksanaan

Dilakukan proses aklimatisasi tanaman
selama 3 hari dengan melakukan pengambilan air
kolam pemeliharaan ikan Nila tahap pembesaran
IV, persiapan tanaman kangkung air, Azolla sp.,

dan kombinasi Azella sp.-kangkung sebagai
fitoremidiator.
Persiapan fitoremediasi berdasarkan

penelitian terdahulu dengan sedikit modifikasi
[10]. Tanaman Kangkung dan Azolla sp. yang akan
digunakan dalam penelitian dipindahkan ke
media tanam air kolam ikan Nila sebagai bentuk
adaptasi tanaman dengan media tanam baru
dengan menggunakan wadah baskom plastik.
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Aklimatisasi adalah upaya tanaman
dengan limbah yang akan diolah (Yuliana, 2017.

Setelah dilakukan aklimatisasi, maka
dilanjut tahapan berikutnya dimana sebanyak 6 L
air kolam dimasukkan ke dalam wadah yang telah
diberi label untuk masing-masing perlakuan dan
ulangan.  Penentuan  kepadatan  tanaman
fitoremidiator berdasarkan penelitian terdahulu
dengan sedikit modifikasi pada berat tanaman
(Nyanti, 2010). Sampel air kolam pemeliharaan
ikan Nila tanpa perlakuan diberi label K sebagai
kontrol. P1 menggunakan kangkung air (Ipoemea
aquatica) sebanyak 50% tutupan permukaan. P2
menggunakan Azolla sp. sebanyak 50% tutupan
permukaan. Sedangkan P3 merupakan sampel air
kolam pemeliharaan ikan Nila yang diberi
perlakuan kombinasi tanaman kangkung (Ipoemea
aquatica) dan Azolla sp. dengan total tutupan
permukaan sebanyak 50%.

Kadar amonia diukur pada awal penelitian
dan akhir penelitian dan penelitian dilaksanakan
selama 21 hari. Data yang diperoleh disajikan
dalam bentuk gambar, grafik dan histogram, serta
dianalisis secara statistik menggunakan aplikasi
SPSS dengan uji statistik Paired Ssampel T-test
dan dilanjut uji One Way ANOVA (tingkat
kepercayaan 95%). Analisis dilakukan untuk
mengetahui perbedaan pemberian perlakuan
terhadap penurunan kadar amonia pada air kolam
pemeliharaan ikan Nila.

adaptasi
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Penggunaan Tanaman Hiperakumulator
Teknik  fitoremidiasi  adalah  upaya
pemanfaatan tanaman untuk meningkatkan
kualitas air pada perairan yang tercemar.
Sedangkan tanaman yang disajikan sebagai
tanaman  fitoremidiator  disebut  tanaman
hiperakumulator. Teknik ini memanfaatkan
tanaman air untuk menyerap zat beracun/amonia
(NH3) yang terkontaminasi di perairan (Mulqan,
20120). Terdapat dua jenis tanaman yang bisa
dimanfaatkan untuk menyerap kadar amonia
tinggi seperti kangkung (Ipoemea aquatica) dan
Azolla sp. untuk itu perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai efektivitas kangkung
(Ipoemea aquatica) dan Azolla sp.

Gambar 1. Tanaman Hiperakumulator/
tanaman fitoremidiator (A: Azolla sp.;

B: Ipoemea aquatica)

3.1. Penurunan Kadar Amonia pada Sampel Air
Kolam Ikan Nila
Hasil uji statistic dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Penurunan Kadar Amonia pada Air Sampel Kolam Ikan Nila

Ulangan Perlakuan
Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3
Ulangan 1 7,623 6,975 1,202 6,089
Ulangan 2 7,733 1,195 6,089
Ulangan 3 7,652 6,219 7,305 5,754

Sumber data : Data Primer, 2022,

Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan
rata-rata antara kadar amonia pada awal dan akhir
masa penelitian. Hal itu didasarkan dari uji
statistik Paired Sampel T Test dengan nilai
siginifikansi sebesar 0,006 Dimana nilai
signifikansi <0,05. Maka, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara kadar
amonia di Minggu Ke-1 (sebelum perlakuan) dan
kadar amonia di Minggu Ke-3 (setelah perlakuan).

Gambar 2.  merupakan  hasil  uji
menggunakan uji ANOVA untuk mengetahui
perbedaan variasi penurunan kadar amonia tiap
perlakuan. Dari  hasil  analisa  statistik,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi penurunan

kadar amonia sebesar 0,098 lebih besar dari 0,05.
Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa
tidak adanya pengaruh tanaman dalam
menurunkan kadar amonia pada air sampel
pemeliharaan ikan Nila. Adanya perbedaan hasil
analisa statistik ANOVA yang menunjukkan tidak
adanya pengaruh tanaman terhadap penurunan
kadar amonia, sedangkan hasil rerata penurunan
menunjukkan adanya penurunan kadar amonia
pada awal dan akhir masa penelitian. Maka dapat
disimpulkan bahwa adanya kecenderungan
terjadinya penurunan kadar amonia yang
disebebkan oleh perlakuan pemberian tanaman
kangkung (Ipoemea aquatica) dan Azolla sp.
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]
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KADAR AMONLA

59921104

PERLAKUAN

.Gambar 2. Penurunan Kadar Amonia (Keterangan: K=kontrol; PI¥
kangkung; P2= Azolla sp.; P3= kombinasi)

Kecenderungan tanaman kangkung dan
tanaman Azolla sp. dalam menurunkan kadar
amonia pada air kolam ikan Nila didasarkan pada
penelitian sebelumnya. Bahwa 20 g/l Azolla sp.
mampu menurunkan kadar amonia sebesar 0,188
mg/L dalam 15 hari [14]. Sedangkan tanaman
kangkung dapat menyisihkan kadar amonia
sebesar 18,72% dalam 7 hari (Hapsari, 2018).

Hasil rerata kadar amonia cukup bervariasi
pada tiap perlakuan. Perlakuan yang paling tinggi
dalam menurunkan kadar amonia adalah
kelompok P1 (Ipoemea aquatica) dengan rata-rata
5,99. Sedangkan yang paling rendah efektivitasnya
dalam menurunkan kadar amonia adalah
kelompok P2 (Azolla sp.) dengan rata-rata 3,23.
Jadi, secara deskriptif urutan kadar amonia dari
kelompok perlakuan dengan nilai paling rendah
selama penelitian adalah Perlakuan Azolla sp. (P2)
< Perlakuan Kombinasi (P3) =< Perlakuan
Kangkung (P1).

Pada kelompok perlakuan, rerata penurunan
kadar amonia tertinggi terdapat pada perlakuan
kangkung (Ipoemea aquatica) dengan rerata 5,99.
Tanaman kangkung yang digunakan memiliki
daya adaptasi yang baik sehingga penyerapan
nutrisi (nitrogen) dengan baik pula. Akar
kangkung yang luas juga dapat menjangkau kadar
amonia sampai ke dasar wadah. Sehingga,
kangkung (P1) lebih efektif dalam menurunkan
kadar amonia di bandingkan dengan perlakuan
Azolla sp. (P2) dan perlakuan Kombinasi (P3).

Adanya gaya tarik-menarik pada molekul air
di dalam tubuh tumbuhan menyebabkan air dan
zat organik yang terkandung pada perairan
mampu diserap dan difiltrasi oleh kangkung di

bagian ujung-ujung akar melalui jaringan
meristem (Irsan , 2021). Akar kangkung yang
panjang memungkinkan kangkung  dapat

menyerap dan menyaring kontaminan lingkungan
lebih dalam (Colt, 2006). Jaringan parenkim yang

terdapat pada batang dan akar tanaman kangkung
air berfungsi sebagai alat transportasi oksigen ke
akar. Sehingga, unsur hara dari tanah dan air
mampu diserap dengan cepat oleh kangkung
(SNI, 2009).

Ambang batas toksisitas amonia bergantung
pada ukuran dan jenis ikan, padatan halus,
senyawa aktif permukaan, logam dan nitrat
Konsentrasi NH3 sebesar 0.02-0.07 mg/l telah
terbukti  menghambat  pertumbuhan  dan
menyebabkan kerusakan jaringan pada beberapa
spesies ikan (Randall, 2002). Sedangkan Menurut
Standar Nasional Indonesia (2009) menyatakan
bahwa ambang batas normal amonia pada perairan
kolam ikan Nila adalah <0,02 (Liu, 2014).

Peningkatan toksisitas amonia berpengaruh
pada konsisi fisiologis ikan yang dapat mengalami
kejang-kejang bahkan kematian pada ikan. Hal itu
di sebabkan oleh penyerapan kembali amonia ke
dalam tubuh ikan (Liu. 2012).

Tanaman air dapat menyerap Total Amonia
Nitrogen (TAN), total Phosphorus (TP), Ammonia
Nitrogen (NH4+ -N) dan dan orthophosphate
(PO43-P) sebagai nutrisi yang diambil melalui akar
dan di teruskan menuju batang tanaman .

IV. PENUTUP
Tanaman kangkung (Ipoemea aquatica) dan
Azolla  sp. memiliki kecenderungan dalam

menurunkan kadar amonia pada air kolam
budidaya ikan nila. Fitoremediasi menggunakan
tanaman kangkung memiliki efektivitas lebih baik
dibandingkan dengan Azolla sp. maupun
kombinasi keduanya.
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